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Abstract

This article discusses the management of Islamic religious education curriculum
based on Ulumul Qur'an, with a focus on the development and implementation of an
effective curriculum in educational institutions. This study aims to describe the
curriculum management process including planning, organizing, implementing, and
evaluating, and how the principles of Ulumul Qur'an can be integrated into each stage
of management. Through a qualitative approach, data were collected through
observation, interviews, and documentation in several madrasahs. The results of the
study indicate that the implementation of good curriculum management can improve
the quality of Islamic religious education, shape students' characters in accordance
with Qur'anic values, and prepare them to face global challenges. This article also
identifies supporting and inhibiting factors in curriculum management based on
Ulumul Qur'an, and provides recommendations for further development in the context
of Islamic religious education. Thus, this study is expected to make a significant
contribution to improving the quality of Islamic religious education in Indonesia.
Keywords: Curriculum Management, Character Education, Qur'anic Values.

Abstrak

Artikel ini membahas manajemen kurikulum pendidikan agama Islam yang berbasis
Ulumul Qur'an, dengan fokus pada pengembangan dan implementasi kurikulum yang
efektif di lembaga pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
manajemen kurikulum yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,
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dan evaluasi, serta bagaimana prinsip-prinsip Ulumul Qur'an dapat diintegrasikan ke
dalam setiap tahap manajemen tersebut. Melalui pendekatan kualitatif, data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di beberapa madrasah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan manajemen kurikulum yang baik
dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam, membentuk karakter siswa
yang sesuai dengan nilai-nilai Qur'ani, serta mempersiapkan mereka untuk
menghadapi tantangan global. Artikel ini juga mengidentifikasi faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam manajemen kurikulum berbasis Ulumul Qur'an,
serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks
pendidikan agama Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu pendidikan agama
Islam di Indonesia.

Kata Kunci: Manajemen Kurikulum, Pendidikan Karakter, Nilai-nilai Qur'ani.

Pendahuluan

Pendidikan agama Islam memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk karakter dan akhlak generasi muda. Dalam konteks ini, kurikulum
pendidikan agama Islam harus dirancang secara sistematis dan terencana agar dapat
mengakomodasi kebutuhan siswa sekaligus mengintegrasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam Al-Qur'an. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk
mencapai tujuan membentuk karakter dan akhlak generasi muda adalah manajemen
kurikulum berbasis Ulumul Quran. Ulumul Qur'an, sebagai ilmu yang mempelajari
berbagai aspek Al-Qur'an, termasuk tafsir, ashab al-nuzul, dan hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya, memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan
kurikulum pendidikan agama Islam. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip Ulumul
Qur'an, kurikulum tidak hanya menjadi sekadar daftar materi ajar, tetapi juga menjadi
sarana untuk menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang sesuai dengan ajaran
Islam.?

Manajemen kurikulum berbasis Ulumul Qur'an tidak hanya menekankan pada
penguasaan teks-teks suci, tetapi juga pada pemahaman mendalam terhadap konteks,
tafsir, dan aplikasi ajaran Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. Dengan pendekatan
ini, siswa diajak untuk tidak hanya membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur'an,
tetapi juga merenungkan makna dan implikasinya dalam berbagai aspek kehidupan.
Hal ini penting karena pemahaman yang mendalam terhadap ajaran agama akan
membekali siswa dengan landasan moral yang kuat, yang sangat dibutuhkan dalam
menghadapi tantangan zaman modern. Dalam implementasinya, manajemen
kurikulum berbasis Ulumul Qur'an mencakup beberapa aspek kunci, seperti
perencanaan kurikulum, pengembangan materi ajar, serta metode pengajaran yang
inovatif. Perencanaan kurikulum harus mempertimbangkan konteks sosial dan budaya
siswa, sehingga materi yang diajarkan relevan dengan pengalaman hidup mereka.
Selain itu, pengembangan materi ajar harus dilakukan dengan melibatkan berbagai

! Darmi, “Aliran-aliran yang Mempengaruhi Kurikulum Pendidikan,” At-Ta dib, Jurnal Ilmiah Prodi
Pendidikan Agama Islam 5, no. 1 (2013): 2-10.
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sumber, termasuk kitab-kitab klasik Ulumul Qur'an dan literatur kontemporer yang
membahas isu-isu aktual dari perspektif Islam.?

Metode pengajaran juga perlu disesuaikan untuk menciptakan lingkungan
belajar yang interaktif dan partisipatif. Misalnya, penggunaan diskusi kelompok, studi
kasus, dan proyek berbasis komunitas dapat membantu siswa menerapkan nilai-nilai
Qur'ani dalam situasi nyata. Dengan cara ini, siswa tidak hanya menjadi penerima
informasi pasif tetapi juga aktif dalam proses pembelajaran yang mendorong mereka
untuk berpikir kritis dan kreatif. Evaluasi juga merupakan bagian integral dari
manajemen Kkurikulum berbasis Ulumul Qur'an. Proses evaluasi harus mencakup
penilaian terhadap pemahaman siswa tentang nilai-nilai Qur'ani serta kemampuan
mereka untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek akademis semata tetapi juga pada
perkembangan karakter dan akhlak siswa.?

Dalam konteks pendidikan di madrasah, manajemen kurikulum berbasis Ulumul
Qur'an menjadi semakin relevan. Madrasah sebagai lembaga pendidikan formal yang
mengajarkan ilmu agama dan umum memiliki tanggung jawab untuk menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung pengembangan spiritual serta
intelektual siswa. Lingkungan belajar yang baik tidak hanya mencakup fasilitas fisik
yang memadai, tetapi juga atmosfer yang mendukung interaksi positif antara siswa dan
pendidik. Oleh karena itu, penting bagi madrasah untuk menerapkan strategi
manajemen kurikulum yang tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga
pada pengembangan karakter dan akhlak siswa. Dengan demikian, manajemen
kurikulum berbasis Ulumul Qur'an di madrasah tidak hanya bertujuan untuk
menghasilkan lulusan yang kompeten dalam bidang akademis, tetapi juga untuk
membentuk individu yang memiliki integritas moral dan spiritual. Melalui pendekatan
ini, diharapkan generasi muda dapat tumbuh menjadi pemimpin masa depan yang
mampu menghadapi tantangan global dengan landasan nilai-nilai Qur'ani yang kuat.*

Artikel ini bertujuan untuk membahas berbagai aspek manajemen kurikulum
pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an, termasuk perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi kurikulum. Selain itu, artikel ini juga akan mengidentifikasi tantangan
dan peluang dalam implementasi manajemen kurikulum tersebut di lembaga
pendidikan Islam. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan agama Islam di
Indonesia serta memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Qur'ani dalam
kehidupan sehari-hari.

2 Muhammad Musawwir, “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SDIT Rabbani,” Jurnal
limiah Prodi Pendidikan Agama Islam 6, no. 2 (2020): 88-99.

% Niken Dwi Sari, “Pengaruh Manajemen Kurikulum terhadap Kualitas Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 1 (2020): 45-60.

4 Ahmad Fathoni, “Strategi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,” Jurnal
Penelitian Pendidikan 14, no. 2 (2021): 123-135.
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Metode Penelitian

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses manajemen kurikulum yang
meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi, serta bagaimana
prinsip-prinsip Ulumul Qur'an dapat diintegrasikan ke dalam setiap tahap manajemen
tersebut. Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi di beberapa madrasah di Indonesia. Proses analisis data
dilakukan dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, menggunakan model analisis interaktif untuk memastikan keakuratan dan
validitas informasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas manajemen kurikulum berbasis
Ulumul Qur'an dalam meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam di madrasah.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Perencanaan Kurikulum Berbasis Ulumul Qur'an

Perencanaan kurikulum merupakan langkah awal yang krusial dalam manajemen
kurikulum pendidikan agama Islam. Dalam konteks ini, perencanaan harus dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip  Ulumul Qur'an yang menekankan
pemahaman mendalam terhadap Al-Quran. Proses ini tidak hanya melibatkan
penetapan tujuan pembelajaran yang jelas, tetapi juga pengembangan silabus yang
komprehensif dan penyusunan perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Qur'ani dalam perencanaan,
kurikulum dapat lebih relevan dan efektif dalam membentuk karakter siswa serta
meningkatkan pemahaman mereka terhadap ajaran Islam.®

Perencanaan yang baik harus dimulai dengan analisis kebutuhan pendidikan,
yang mencakup pemahaman tentang konteks sosial, budaya, dan kebutuhan spesifik
siswa. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kurikulum yang dirancang tidak hanya
sesuai dengan standar pendidikan nasional tetapi juga relevan dengan realitas
kehidupan siswa. Dengan demikian, tujuan pembelajaran dapat disusun dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk perkembangan kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa.®

Pengembangan silabus harus mencakup materi-materi yang tidak hanya bersifat
teoritis tetapi juga praktis, sehingga siswa dapat mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka peroleh dalam kehidupan sehari-hari. Penggunaan metode pengajaran yang
bervariasi juga perlu dipertimbangkan untuk menciptakan suasana belajar yang
dinamis dan menarik. Misalnya, pendekatan pembelajaran aktif seperti diskusi

% Sri Mulyani Hidayati, “Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Pembelajaran PAL” Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan 5, no. 3 (2020): 215-230.

® Ahmad Zainuddin, “Evaluasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah,” Jurnal IImiah
Pendidikan 8, no. 1 (2021): 78-90.
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kelompok, studi kasus, dan proyek berbasis komunitas dapat membantu siswa lebih
memahami nilai-nilai Qur'ani dan menginternalisasikannya dalam tindakan mereka.’

Pentingnya evaluasi dalam perencanaan kurikulum juga tidak bisa diabaikan.
Proses evaluasi harus dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas kurikulum
dan dampaknya terhadap perkembangan siswa. Hasil evaluasi ini akan memberikan
umpan balik yang berharga bagi pengembang kurikulum untuk melakukan perbaikan
yang diperlukan. Dengan demikian, perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam
berbasis Ulumul Qur'an tidak hanya menjadi dokumen statis tetapi merupakan proses
dinamis yang terus berkembang seiring dengan perubahan kebutuhan masyarakat dan
tantangan zaman.®

Dalam manajemen kurikulum pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an,
terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi aspek
perencanaan. Di antara faktor pendukung, keterlibatan aktif dari berbagai pemangku
kepentingan, seperti guru, orang tua, dan masyarakat, sangat penting untuk
menciptakan kurikulum vyang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, termasuk guru yang memiliki
pemahaman mendalam tentang Ulumul Qur‘an, juga menjadi kunci keberhasilan
dalam merancang kurikulum yang efektif. Selain itu, dukungan fasilitas dan
infrastruktur yang memadai di madrasah dapat memfasilitasi proses pembelajaran
yang lebih baik dan inovatif.°

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat
menghalangi perencanaan kurikulum. Keterbatasan waktu untuk menyusun dan
mengimplementasikan kurikulum secara efektif sering kali menjadi tantangan utama.
Selain itu, kurangnya sumber daya finansial untuk pengembangan materi ajar dan
pelatihan bagi guru dapat menghambat kualitas kurikulum yang dirancang. Resistensi
terhadap perubahan dari pihak tertentu juga dapat menjadi hambatan, terutama jika
perubahan tersebut dianggap mengancam tradisi atau cara lama dalam mengajar.
Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor ini, madrasah dapat merancang
perencanaan kurikulum pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an yang lebih
efektif dan berdaya guna dalam membentuk karakter siswa.°

Secara keseluruhan, perencanaan kurikulum yang baik akan menghasilkan
lulusan yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki wawasan
keagamaan yang mendalam serta karakter yang kuat. Hal ini sangat penting untuk
membentuk generasi muda yang mampu menghadapi tantangan global dengan
landasan nilai-nilai Qur'ani yang kokoh. Oleh karena itu, semua pihak terkait termasuk

7 Siti Nurul Ainiyah, “Peran Guru dalam Manajemen Kurikulum PAI,” Jurnal Studi Pendidikan 9, no.
4 (2020): 101-115.

8 Laila Fitriani Salimah, “Pengembangan Kompetensi Guru dalam Manajemen Kurikulum PAI,” Jurnal
Edukasi 12, no. 2 (2021): 55-70.

® Dwi Astuti. Rahmawati, “Inovasi Pembelajaran dalam Manajemen Kurikulum PAIL” Jurnal Inovasi
Pendidikan 13, no. 3 (2021): 150-162.

10 Budi Santoso Pramono, “Analisis Efektivitas Kurikulum PAI di Sekolah Dasar,” Jurnal Penelitian
Sosial 15, no. 2 (2020): 200-215.
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pendidik, orang tua, dan masyarakat harus berkolaborasi dalam proses perencanaan ini
agar pendidikan agama Islam dapat memberikan kontribusi maksimal terhadap
pembangunan karakter bangsa.

B. Pelaksanaan dan Pengorganisasian Kurikulum

Setelah  perencanaan, tahap selanjutnya adalah pelaksanaan dan
pengorganisasian kurikulum di madrasah. Manajemen yang baik dalam pelaksanaan
kurikulum melibatkan pembagian tugas yang jelas antara kepala madrasah, guru, dan
staf lainnya. Dalam konteks ini, penting untuk memastikan bahwa semua pihak
memahami peran dan tanggung jawab mereka dalam mengimplementasikan
kurikulum berbasis Ulumul Qur'an. Pembagian tugas yang terstruktur tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga menciptakan rasa tanggung jawab di
antara semua anggota tim pendidikan. Kepala madrasah berperan sebagai pemimpin
yang mengawasi keseluruhan proses, sementara guru bertanggung jawab untuk
menyampaikan materi ajar dan membimbing siswa dalam belajar.*

Metode pengajaran yang bervariasi, seperti ceramah, diskusi, dan praktik
langsung, dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Penggunaan berbagai metode ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan
cara yang berbeda-beda sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing, sehingga
menciptakan pengalaman belajar yang lebih inklusif dan efektif. Misalnya, ceramah
dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dasar secara sistematis dan
terstruktur, memberikan fondasi pengetahuan yang diperlukan sebelum siswa
melangkah ke tahap pembelajaran yang lebih interaktif. Sementara itu, diskusi dapat
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan berbagi pandangan mereka tentang ajaran
Al-Qur'an. Dalam suasana diskusi, siswa tidak hanya mendengarkan tetapi juga aktif
berpartisipasi, mengajukan pertanyaan, dan mengeksplorasi berbagai perspektif. Hal
ini tidak hanya memperdalam pemahaman mereka tentang materi, tetapi juga
mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari.'2

Praktik langsung, seperti kegiatan penghafalan atau penerapan nilai-nilai Qur'ani
dalam kehidupan sehari-hari, dapat membantu siswa menginternalisasi ajaran tersebut
secara lebih mendalam. Melalui praktik langsung, siswa dapat melihat relevansi ajaran
Islam dalam konteks nyata, sehingga mereka tidak hanya belajar secara teoritis tetapi
juga merasakan dampak positifnya dalam kehidupan mereka. Misalnya, kegiatan
sosial yang melibatkan penerapan nilai-nilai Qur'ani, seperti berbagi dengan sesama
atau melakukan amal, dapat menumbuhkan rasa empati dan tanggung jawab sosial di
kalangan siswa. Lebih jauh lagi, variasi metode pengajaran ini juga memberikan
kesempatan bagi guru untuk menyesuaikan pendekatan mereka berdasarkan umpan

11 Nidaul Fitria Hasanah, “Keterlibatan Orang Tua dalam Manajemen Kurikulum PAL” Jurnal
Keluarga dan Pendidikan 7, no. 1 (2020): 30-42.

12 Intan Permata Sari Lestari, “Penerapan Teknologi dalam Manajemen Kurikulum PAI,” Jurnal
Teknologi Pendidikan 11, no. 1 (2021): 88-100.
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balik dari siswa. Dengan memahami bagaimana siswa merespons berbagai metode
pengajaran, guru dapat terus mengadaptasi strategi mereka untuk memastikan bahwa
setiap siswa mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan responsif, di mana siswa merasa dihargai dan
termotivasi untuk berkontribusi aktif dalam proses pembelajaran.*®

Dengan demikian, penerapan metode pengajaran yang bervariasi tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperkaya pengalaman belajar mereka
secara keseluruhan. Ini sangat penting dalam pendidikan agama Islam berbasis Ulumul
Qur'an, di mana pemahaman mendalam tentang nilai-nilai Qurani sangat diperlukan
untuk membentuk karakter dan moralitas siswa di era modern ini. Melalui pendekatan
yang beragam dan adaptif ini, madrasah dapat menciptakan generasi muda yang tidak
hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki integritas moral yang kuat.

Pengorganisasian kegiatan pembelajaran juga memerlukan perhatian khusus
agar semua elemen berjalan dengan harmonis. Ini termasuk penjadwalan waktu yang
efektif untuk setiap mata pelajaran serta memastikan bahwa semua sumber daya
pendidikan, seperti buku teks dan alat bantu mengajar, tersedia dan mudah diakses
oleh siswa. Dengan demikian, pelaksanaan kurikulum tidak hanya menjadi rutinitas
semata, tetapi juga sebuah pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna
bagi siswa. Melalui pendekatan ini, diharapkan lulusan madrasah tidak hanya cerdas
secara akademis tetapi juga memiliki pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai Islam
yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.'*

Dalam manajemen kurikulum pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an,
terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi aspek
pelaksanaan dan pengorganisasian. Faktor pendukung utama termasuk adanya
dukungan dari kepala madrasah yang berkomitmen untuk menerapkan kurikulum
secara efektif, serta keterlibatan aktif guru yang memiliki pemahaman mendalam
tentang Ulumul Qur'an. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, seperti
ruang kelas yang nyaman dan alat bantu mengajar, juga berkontribusi positif terhadap
pelaksanaan kurikulum. Selain itu, lingkungan belajar yang kondusif, di mana siswa
merasa aman dan termotivasi untuk belajar, sangat penting untuk meningkatkan
keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat
menghalangi pelaksanaan dan pengorganisasian kurikulum. Salah satunya adalah
kurangnya pemahaman di antara sebagian guru terkait kurikulum berbasis Ulumul
Qur'an, yang dapat menyebabkan ketidaksesuaian dalam pengajaran. Selain itu,
resistensi terhadap perubahan dari pihak tertentu dalam madrasah juga dapat menjadi
kendala, terutama jika mereka lebih nyaman dengan metode pengajaran tradisional.
Keterbatasan waktu untuk melaksanakan semua komponen kurikulum secara

13 Desi Rachmawati Yulianti, “Kurikulum Berbasis Nilai-Nilai Qur'ani dalam Pembelajaran PAIL”
Jurnal Pendidikan Karakter 10, no. 2 (2020): 134-145.

14 Rina Fadhilah Anisa, “Perbandingan Metode Pengajaran dalam Manajemen Kurikulum PAI,” Jurnal
Iimu Pendidikan 12, no. 3 (2021): 175-190.
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menyeluruh juga menjadi tantangan, terutama ketika jadwal pembelajaran sudah
padat. Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor ini, madrasah dapat
meningkatkan efektivitas pelaksanaan kurikulum pendidikan agama Islam berbasis
Ulumul Qur'an dan memastikan bahwa tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.

C. Evaluasi Kurikulum dan Peningkatan Mutu Pendidikan

Evaluasi merupakan tahap akhir yang tidak kalah penting dalam manajemen
kurikulum. Proses evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan berkala untuk
mengukur efektivitas kurikulum pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an.
Melalui evaluasi, madrasah dapat mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan kurikulum serta melakukan perbaikan yang diperlukan. Evaluasi ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pencapaian akademis siswa hingga
pengembangan karakter dan pemahaman nilai-nilai Qurani. Dengan melibatkan
berbagai metode evaluasi, seperti ujian, penilaian formatif, dan umpan balik dari
siswa, madrasah dapat memperoleh gambaran yang komprehensif tentang sejauh mana
tujuan pembelajaran telah tercapai. Ujian, sebagai salah satu metode evaluasi,
memberikan data kuantitatif yang jelas mengenai pemahaman siswa terhadap materi
yang diajarkan, sementara penilaian formatif memungkinkan guru untuk
mengidentifikasi kemajuan siswa secara berkelanjutan dan memberikan umpan balik
yang konstruktif. Selain itu, umpan balik dari siswa sangat berharga karena
memberikan perspektif langsung tentang pengalaman belajar mereka, membantu
pendidik memahami aspek mana dari kurikulum yang efektif dan mana yang perlu
diperbaiki.®®

Dengan menggabungkan semua metode tersebut, madrasah tidak hanya dapat
menilai pencapaian akademis siswa, tetapi juga mengevaluasi pengembangan karakter
dan nilai-nilai Qur'ani yang diinternalisasi selama proses belajar. Hal ini menciptakan
siklus evaluasi yang dinamis, di mana hasil evaluasi digunakan untuk merancang
strategi pengajaran yang lebih baik dan menyesuaikan kurikulum agar lebih relevan
dengan kebutuhan siswa. Dengan cara ini, madrasah dapat memastikan bahwa setiap
siswa mendapatkan pendidikan yang holistik dan menyeluruh, mempersiapkan mereka
untuk menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki
integritas moral dan spiritual yang kuat. Pada akhirnya, pendekatan evaluasi yang
komprehensif ini berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan
dan menciptakan generasi muda yang siap menghadapi tantangan masa depan dengan
percaya diri.'®

Hasil evaluasi juga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan
kurikulum di masa mendatang. Data yang diperoleh dari evaluasi memberikan
wawasan berharga tentang materi ajar yang perlu diperkuat atau diubah, serta metode

15 Abdul Rahman dan Ahmad Fauzi Sulaiman Syafii, “Manajemen Kelas dalam Pembelajaran PAI,”
Jurnal Studi Islam 14, no. 2 (2020): 99-113.

16 Rina Lestari dan Fitriani Aulia Rahmawati Dewi, “Kurikulum PAI yang Responsif terhadap
Perubahan Sosial,” Jurnal Dinamika Pendidikan 9, no. 4 (2021): 250-265.
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pengajaran yang perlu disesuaikan untuk lebih memenuhi kebutuhan siswa. Misalnya,
jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa kesulitan memahami konsep tertentu, ini
menjadi sinyal bagi pendidik untuk memperdalam materi tersebut atau mencari
pendekatan pengajaran yang lebih efektif. Selain itu, evaluasi dapat mengungkap
aspek-aspek lain dalam kurikulum yang mungkin memerlukan perhatian lebih, seperti
integrasi nilai-nilai Qur'ani dalam pembelajaran sehari-hari atau pengembangan
keterampilan sosial dan emosional siswa. Dengan demikian, proses evaluasi tidak
hanya berfungsi sebagai alat ukur, tetapi juga sebagai mekanisme untuk perbaikan
berkelanjutan dalam pendidikan agama Islam. Evaluasi yang dilakukan secara berkala
memungkinkan madrasah untuk tetap responsif terhadap perubahan kebutuhan dan
tantangan yang dihadapi oleh siswa di era modern ini. Hal ini juga menciptakan budaya
refleksi di kalangan pendidik, di mana mereka didorong untuk terus belajar dan
beradaptasi dengan praktik terbaik dalam pengajaran.t’

Dengan pendekatan ini, pendidikan tidak hanya menjadi sekadar transfer
pengetahuan, tetapi juga proses yang dinamis dan evolutif yang mempersiapkan siswa
untuk menjadi individu yang kritis, kreatif, dan berintegritas. Lebih jauh lagi, hasil
evaluasi dapat digunakan untuk melibatkan pemangku kepentingan lainnya, seperti
orang tua dan masyarakat, dalam proses pengembangan kurikulum. Dengan
memberikan informasi yang transparan mengenai pencapaian dan tantangan yang
dihadapi oleh siswa, madrasah dapat membangun kemitraan yang lebih kuat dengan
orang tua dan komunitas. Ini tidak hanya meningkatkan dukungan terhadap pendidikan
agama Islam tetapi juga memperkuat rasa tanggung jawab Kkolektif terhadap
keberhasilan siswa. Dengan cara ini, evaluasi menjadi alat strategis yang tidak hanya
meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah tetapi juga membangun fondasi bagi
generasi muda yang siap menghadapi tantangan global dengan landasan nilai-nilai
Qur'ani yang kokoh.8

Selain itu, penting bagi madrasah untuk melibatkan semua pemangku
kepentingan dalam proses evaluasi. Ini termasuk guru, siswa, orang tua, dan
masyarakat. Dengan melibatkan mereka dalam memberikan umpan balik, madrasah
dapat memastikan bahwa evaluasi mencerminkan perspektif yang lebih luas dan dapat
diimplementasikan dengan lebih efektif. Hal ini juga akan meningkatkan rasa
kepemilikan dan tanggung jawab di antara semua pihak terkait terhadap keberhasilan
pendidikan di madrasah.®

Dengan pendekatan evaluasi yang komprehensif dan partisipatif ini, pendidikan
agama Islam dapat terus beradaptasi dengan kebutuhan zaman dan meningkatkan mutu
secara keseluruhan. Dalam dunia yang terus berubah, kemampuan untuk melakukan
penyesuaian berdasarkan hasil evaluasi menjadi kunci untuk memastikan bahwa

17 Nurul Hidayah Aliyah, dan Siti Fatimah, “Pendidikan Karakter Melalui Manajemen Kurikulum PAIL”
Jurnal Karakter 8, no .2(2021): 112-125.

8 Mochammad Sukardi, “Pengembangan Metode Evaluasi dalam Manajemen Kurikulum PAILJurnal
Evaluasi Pendidikan 14, no .1 (2020): 78-90 .

19 Siti Nafisa, “Penerapan Pendekatan Holistik dalam Manajemen Kurikulum PAI,”Jurnal Holistik
Pendidikan 11, no .3 (2021): 99-110.
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lulusan madrasah tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat tetapi juga
mampu menerapkan nilai-nilai Qur'ani dalam konteks kehidupan modern. Dengan
demikian, evaluasi menjadi landasan penting bagi pengembangan pendidikan agama
Islam yang relevan dan berkualitas tinggi.

Dalam manajemen kurikulum pendidikan agama Islam berbasis Ulumul Qur'an,
terdapat berbagai faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi aspek
evaluasi. Faktor pendukung utama adalah adanya kerjasama yang baik antara guru,
siswa, dan orang tua dalam proses evaluasi. Keterlibatan aktif semua pihak dalam
memberikan umpan balik dan refleksi tentang proses pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas evaluasi yang dilakukan. Selain itu, ketersediaan alat evaluasi
yang beragam, seperti tes tulis, tes lisan, dan penilaian berbasis proyek, juga
mendukung pelaksanaan evaluasi yang komprehensif. Hal ini memungkinkan
madrasah untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang pencapaian siswa
dalam memahami nilai-nilai Qur'ani.?°

Namun, di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat yang dapat
menghalangi proses evaluasi. Salah satunya adalah kurangnya pemahaman guru
tentang metode evaluasi yang tepat untuk kurikulum berbasis Ulumul Qur‘an, yang
dapat menyebabkan ketidaksesuaian dalam penilaian hasil belajar siswa. Selain itu,
perbedaan kemampuan dan latar belakang siswa juga menjadi tantangan dalam
melakukan evaluasi yang adil dan objektif. Keterbatasan waktu untuk melaksanakan
evaluasi secara menyeluruh sering kali menjadi kendala, terutama di tengah padatnya
jadwal pembelajaran. Dengan memahami dan mengatasi faktor-faktor ini, madrasah
dapat meningkatkan efektivitas evaluasi dalam kurikulum pendidikan agama Islam
berbasis Ulumul Qur'an, sehingga dapat memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai
dengan baik dan relevan dengan kebutuhan zaman.

Kesimpulan

Perencanaan kurikulum berbasis Ulumul Qur'an adalah langkah krusial dalam
manajemen pendidikan agama Islam yang bertujuan membentuk karakter dan
wawasan keagamaan siswa. Proses ini meliputi penetapan tujuan pembelajaran,
pengembangan silabus komprehensif, dan penggunaan metode pengajaran yang
bervariasi untuk menciptakan suasana belajar yang dinamis. Pelaksanaan dan
pengorganisasian kurikulum memerlukan manajemen yang baik dengan pembagian
tugas yang jelas antara kepala madrasah, guru, dan staf, serta perhatian pada
penjadwalan dan ketersediaan sumber daya. Evaluasi berkala penting untuk mengukur
efektivitas kurikulum dan memberikan umpan balik untuk perbaikan, sehingga hasil
evaluasi dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kurikulum di masa
mendatang. Dengan pendekatan kolaboratif antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat, manajemen kurikulum yang efektif tidak hanya meningkatkan kualitas

20 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 30.
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pendidikan tetapi juga membentuk generasi muda yang adaptif dan siap menghadapi
tantangan global dengan nilai-nilai Qur'ani yang kuat.
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